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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting, 

yang akan mempengaruhi produktivitas karyawan, dan 

akan menjadi sentral dalam pengelolaan suatu organisasi. 
Dalam sebuah organisasi, untuk mencapai sebuah tujuan 

maka memerlukan berbagai sumber daya manusia sebagai 

pengelola sistem. Sumber daya manusia tersebut akan 

menjadi kompeten yaitu dengan kinerja yang baik, dapat 

menunjang keberhasilan bisnis.
1
 Dalam meningkat 

produktivitas yaitu dengan cara memberikan kinerja yang 

optimal, sehingga hasil dari sebuah produktivitas tersebut 

bisa mencapai target yang diinginkan oleh seorang pemilik 

industri konveksi tersebut. 

Lingkungan kerja memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam 

perusahaan. Karena lingkungan kerja merupakan salah satu 

hal yang dapat memotivasi karyawan untuk bekerja supaya 

lebih baik.
2
 Maka dapat diartikan bahwa lingkungan kerja 

yang baik dapat menunjang kinerja karyawan supaya 

tingkat produktivitas kerja karyawan tersebut bisa lebih 

baik dan target produksi yang diinginkan oleh perusahaan 

atau industri juga bisa tercapai. 

Lingkungan kerja yang baik juga akan 

memberikan pengaruh positif kepada karyawan, karena 

karyawan tersebut bisa mempengaruhi dalam hal segi 

produksi. Jika ada pengaruh dalam hal produksi maka 

tingkat produktivitas kerja karyawan juga akan semakin 

meningkat, oleh karena itu lingkungan kerja juga 

                                                             
1
 Aurelia Potu, ―Kepemimpinan, Motivasi, Dan Lingkungan 

Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kanwil Ditjen 

Kekayaan Negara Suluttenggo Dan Maluku Utara Di Manado,‖ Jurnal 

EMBA 1, no. 4 (2013): 1208–18. 
2
 Swandono Sinaga, ―Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Bagian Produksi Minyak Kelapa 

Sawit PT.Mitra Unggul Pusaka Segati Pelalawan Riau),‖ Jom Fisip 3, 

no. 2 (2016): 1–13. 



2 

mempunyai efek pada karyawan dalam hal proses produksi 

tersebut. 

Di dunia kerja perlu adanya pemimpin yang bisa 

menghandel para karyawannya agar bisa mempengaruhi 

karyawan, supaya bisa diajak kerjasama dalam bidang 

proses produksi. Oleh sebab itu diperlukan seorang 

pemimpin yang tegas agar proses yang sedang di produksi 

tersebut bisa tercapai, sehingga produktivitas karyawan 

tersebut bisa tercapai dengan hasil yang maksimal dan 

target yang telah diinginkan oleh perusahaan juga ikut 

tercapai. 

Kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin 

untuk mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan oleh organisasi.
3
 Oleh karena itu maka 

diperlukan pemimpin yang bisa membuat semangat kerja 

karyawannya lebih baik, serta memotivasi supaya tingkat 

produktif tersebut bisa tercapai. Sehingga kalau 

produktivitas karyawan tercapai maka bisa mencapai 

tujuan apa yang telah diinginkan dalam suatu organisasi 

tersebut. 

Didalam kepemimpinan Islami sendiri terdapat 

beberapa syarat yaitu dengan meliputi beberapa 

karakteristik kepemimpinan Islami dan ciri-ciri 

kepemimpinan Islam lainya. Syarat-syaratnya yaitu harus 

memiliki akidah kuat dan  yang benar, ilmu pengetahuan 

yang luas, dan wawasan luas, serta memiliki akhlak yang 

mulia dalam mempimpin suatu perusahaan atau suatu 

bisnis.
4
 Oleh karena itu, kepemimpinan Islam sangatlah 

penting dalam menunjang efektivitas kinerja. 

Disiplin ini diartikan sebagai sebuah aktivitas 

sehari-hari dalam melakukan pekerjaan, dimana karyawan 
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tersebut bekerja dengan tepat waktu supaya dijadikan 

gambaran dari sikap atau perilaku seorang tersebut. 

Kehidupan disiplin ini bisa mencerminkan dalam besarnya 

rasa tanggung jawab seseorang dengan beberapa tugas 

yang telah dibebankan kepadanya untuk segera 

diselesaikan. Hal itu bisa menjadikan semangat dalam 

bekerja sehingga bisa meningkatkan kinerja pada karyawan 

tersebut. 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan 

supaya mereka bersedia untuk mengubah perilaku serta 

berbagai tingkah lakunya supaya bisa meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk bisa mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku.
5
 Oleh karena itu maka perlu diterapkan disiplin 

dalam bekerja, supaya karyawan bisa mentaati peraturan 

apa yang telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan. Apabila 

karyawan displin maka target yang telah dituju oleh sebuah 

perusahaaan bisa tercapai 

Biasanya perusahaan untuk menerapkan disiplin 

kerja yaitu dengan menggunakan absensi kerja dan akan 

memberikan reward bagi karyawan yang mana karyawan 

tersebut memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga 

karyawan sehingga karyawan tersebut bisa lebih semangat 

dan memberikan hasil kerja yang maksimal untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  

Dalam segi penerapan disiplin bagi karyawan 

tersendiri juga diharapkan untuk dapat meningkatkan 

dalam kinerja karyawan supaya karyawan bisa lebih 

meningkatkan produktivitasnya, disamping itu perlu 

didukung lingkungan kerja yang baik supaya dapat 

menunjang kelancaran, keamanan, keselamatan, 

kebersihan dan kenyamanan dalam bekerja serta adanya 

fasilitas-fasilitas yang memadai sehingga pegawai merasa 
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aman, tenang dan senang dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankannya.
6
 

Di dalam produktivitas tersendiri terdapat 

beberapa hal yang harus diikuti oleh seorang karyawan. 

Yang mana produktivitas tersebut akan menjadi tolak ukur 

sebuah perusahaan atau industri Umkm tersendiri. Yang 

mana hasil tersebut menjadikan pedoman apakah karyawan 

tersebut produktif selama jam kerja berlangsung atau 

malah sebaliknya. 

Jadi produktivitas sendiri adalah ukuran efisiensi 

produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan 

masukan. Secara filosofi, produktivitas merupakan sikap 

mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan 

bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.
7
 Jadi 

produktivitas seorang karyawan bisa diukur dari 

lingkungan kerja sekitarnya, bilamana lingkungan kerja 

sekitar bisa di ajak untuk bekerjasama guna mencapai 

sebuah target dalam produksi maka tingkat produktivitas 

akan meningkat. 

Didalam agama Islam terdapat ayat yang 

menerangkan tentang produktivitas, dimana produktivitas 

tersebut dapat mendorong kinerja karyawan agar bisa 

mencapai target yang sudah dirancang oleh seorang 

pemimpin perusahaan tersebut. Berikut ayat yang 

menerangkan tentang produktivitas : 

ُ َ َ َ ُ مْ وَرَُ  اهُُ وَااُْ ؤْمِنُ فَ ۖ وََ تػَُ دُّوفَ إِلََٰ  وَُ  ِ  اْ َ ُ  ا َ سَ ػََ ى اللَّشَّ
تُمْ  ػَْ َ ُ  فَ   َ  اِِ ااَْ ْ ِ  وَاالشََّ  دَةِ  ػَ ػُنػَ ُِّ ُ مْ ِ َ  ُ نػْ

Artinya : Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang beriman akan 

melihat pekerjaan itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada Allah Yang Maha 
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Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata lalu 

diberitakannya kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan.
8
 

 

Disimpulkan bahwa Allah sangat menyukai 

hambanya yang pekerja keras karena Allah akan 

memberikan imbalan yaitu berupa sebuah apresiasi dari 

seorang pemimpin tersebut karena dia telah memenuhi  

standar apa yang telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan 

tersebut. Dan Allah juga akan memberikan kenikmatan 

yang lebih pada hambanya tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah di 

cantumkan di atas maka terdapat research gap  yaitu 

adanya Pengaruh Lingkungan  Kerja, Kepemimpinan 

Islam, Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan. Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian Nela Pima Rahmawanti
9
 yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian Nela Pima Rahmawati 

yaitu Produktivitas Kerja Karyawan, karena dari variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan tersebut bisa mempengaruhi 

lingkungan kerja yang ada di konveksi sehingga karyawan 

bisa memenuhi target produksi yang di inginkan oleh 

pemilik. Dengan menambahkan variabel Produktivitas 

Kerja Karyawan pada penelitian ini, dengan harapan 

supaya penelitian ini bisa mencakup lebih luas dengan 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan yang mana didukung juga 

dengan adanya penelitan dari Swandono Sinaga
10

. Selain 

itu responden pada penelitian ini juga berbeda, yaitu pada 

penelitian ini menggunakan responden pada karyawan 

yang berada di UMKM Konveksi Desa Dersalam, dengan 
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adanya perbedaan-perbedaan tersebut, penelitian ini dapat 

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan teori-teori tentang lingkungan kerja, 

kepemimpinan Islam dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat untuk keperluan pemecahan 

masalah dan memberikan solusi terhadap obyek yang 

bersangkutan dalam menghadapi masalah yang dihadapi. 

Dengan adanya dugaaan masalah diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Islam, 

dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas  Kerja 

Karyawan (Studi Kasus Industri Konveksi Desa 

Dersalam)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Lingkungan Kerja dapat berpengaruh dengan 

hasil Produktivitas Kerja Karyawan pada UMKM 

Industri Konveksi Desa Dersalam? 

2. Apakah Kepemimpinan Islam dapat berpengaruh 

dengan hasil Produktivitas Kerja Karyawan pada 

UMKM Industri Konveksi Desa Dersalam? 

3. Apakah Disiplin Kerja dapat berpengaruh dengan hasil 

Produktivitas Kerja Karyawan pada UMKM Industri 

Konveksi Desa Dersalam ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Lingkungan 

Kerja  terhadap produktivitas kerja karyawan pada  

UMKM Industri Konveksi Desa Dersalam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Kepemimpinan Islam terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada UMKM Industri Konveksi Desa 

Dersalam 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Disiplin 

Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

UMKM Industri Konveksi Desa Dersalam. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pembaca. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat dan para 

pelajar mengenai pengaruh Lingkungan kerja, 

kepemimpinan Islam dan displin kerja terhadap 

produktivitas karyawan di bidang konveksi pakaian. 

2. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan masukan bagi UMKM Industri Desa 

Dersalam terutama sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan Lingkungan Kerja, 

Kepemimpinan Islam dan Displin kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan di UMKM Industri 

Konveksi. Bahwa variabel-variabel Independen harus 

bisa mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan. 

3. Bagi Universitas 

Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

tambahan ilmu dan informasi serta referensi bagi 

penelitian selanjutnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Kudus yang membahas mengenai 

pengaruh Lingkungan kerja, kepemimpinan Islam dan 

displin kerja terhadap produktivitas karyawan di 

bidang konveksi pakaian. 

4. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih luas mengenai Produktivitas Kerja Karyawan 

dengan berdasarkan Lingkungan Kerja, 

Kepemimpinan Islam dan Disiplin Kerja di bidang 

UMKM Industri Konveksi Desa Dersalam 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi diperlukan sistematika 

penulisan yang baik dan benar. Adapun sistematika 

penulisannya yaitu sebagai berikut : 

1. Bagian awal, yang terdiri dari : halaman judul, 

pengesahan majelis penguji ujian munaqosah, 

pernyataan keaslian skripsi, abstrak, motto, 

persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 
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2. Bagian utama, yang terdiri dari beberapa sub bab yang 

merupakan gambaran secara garis besar dari 

keseluruhan isi skripsi. Adapun sub bab tersebut 

meliputi : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi : latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab ini memuat tentang deskripsi pustaka yang 

meliputi : kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir, dan pernyataan penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi : jenis dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, 

pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari : gambaran umum objek 

penelitian (profil UMKM Industri Konveksi Desa 

Dersalam sejarah berdirinya UMKM Industri Konveksi 

Desa Dersalam, deskripsi data produksi, gambaran 

umum responden. Deskripsi data angket penelitian, 

analisis dan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran 

yang terdiri dari : daftar pustaka, dan lampiran-lampiran 

(pedoman observasi, pedoman wawancara, transkip 

wawancaraa, hasil dokumentasi, daftar riwayat 

pendidikan) 

  


